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ABSTRAK 

 

Kota Bandung  memiliki persentase pertumbuhan lanjut usia cukup tinggi, 

yaitu mencapai 6,6%. Hal ini dapat terjadi karena, salah satunya, dipengaruhi 

oleh semakin meningkatnya usia harapan hidup di Kota Bandung yang sudah 

mencapai 73,4% per tahun. Padahal usia harapan hidup nasional hanya 

mencapai 70,7% per tahun nya. Manula memiliki keterbatasan-keterbatasan fisik 

dan psikologi yang menyebabkan masyarakat manula memiliki kebutuhan khusus 

yang berbeda dengan masyarakat usia produktif maupun pra produktif, sehingga 

diperlukannya fasilitas-fasilitas khusus masyarakat manula pada taman untuk 

memenuhi kebutuhan dalam melakukan aktivitas didalam taman. 

Metodologi penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Identifikasi karkteristik manula dilakukan berdasarkan sosial demografi dan 

kondisi fisik manula untuk melihat gambaran umum kondisi eksisting masyarakat 

manula yang melakukan kegiatan pada Taman Lansia serta melakukan analisis 

fasilitas manula dilihat dari kondisi eksisting fasilitas yang ada pada taman 

lansia untuk melihat potensi dan masalah terkait fasilitas taman yang dapat 

dikembangkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Hasil dari penelitian ini adalah arahan pengembangan fasilitas ruang terbuka 

untuk manula pada Taman Lansia yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan kepada pihak pemerintah maupun swasta untuk dapat lebih 

mengoptimalkan fasilitas yang ada pada taman yang sesuai dengan kebutuhan 

pengunjungnya salah satunya yaitu manula. 

 

Kata Kunci : Ruang terbuka, Masyarakat Lanjut Usia, Fasilitas Taman  

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung memiliki 19 taman kota yang tersebar di seluruh kota, salah 

satunya Taman Lansia yang terletak di Jl. Cisangkuy sebagai satu-satunya taman 

yang di tujukan untuk kaum lansia di Kota bandung, dimana taman ini pada 

mulanya bernama Taman Cisangkuy lalu berubah menjadi Taman Lansia 

dikarenakan banyaknya kalangan lanjut usia yang mengunjungi taman ini, 

Meskipun demikian, taman ini juga dikunjungi oleh warga dari berbagai kalangan, 

baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa (Dinas Pemakaman dan 

pertamanan Kota Bandung). Taman tematik pada dasarnya hampir sama seperti 

taman kota pada umumnya, perbedaannya terdapat pada konsepnya dimana pada 

setiap taman diberikan tema yang spesifik. Taman Lansia terbagi kedalam 

Subpusat Pelayanan Kota (SPK), dalam skala Subwilayah Kota yaitu salah 

satunya Subwilayah Kota Cibeunying yang minimum memiliki fasilitas skala 

Subwilayah Kota meliputi fasilitas pendidikan, kesehatan, sosial, 

olahraga/rekreasi, pemerintahan, perbelanjaan dan transportasi.(RTRW Kota 

Bandung 2013-2031).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 

dijelaskan bahwa RTH Taman Kota adalah taman yang ditunjukan untuk 

melayani 480.000 penduduk dengan standar minimal 0,3 m2 per penduduk kota, 

dengan luasan taman minimal 144.000m2. Salah satu kriteria taman kota yaitu, 

taman kota yang memiliki fungsi sebagai paru-paru kota dan konservasi air tanah 

yang memiliki jenis kegiatan sebagai tempat rekreasi, bersantai, ataupun 

bersosialisasi (Peraturan Mentri No 01/PRT/M/2007). Kondisi Taman Lansia saat 

ini dimana peruntukkan awal taman ini sebelumnya ditunjukkan untuk kaum 

manula belum sesuai dengan peruntukkannya dimana pengunjung taman 

didominasi oleh orang dewasa dan remaja. Sebagian besar fasilitas pada Taman 

Lansia pemanfaatannya tidak optimum dikarenakan tidak/jarang terpakai, terpakai 

tetapi hanya secara temporal (pagi, sore, atau hari libur), terpakai tetapi tidak 

sesuai dengan fungsinya bahkan masih banyak fasilitas-fasilitas yang belum dapat 



 

 

mendukung kegiatan manula dalam melakukan aktivitas, salah satu kegiatan 

tersebut adalah fasilitas olahraga yang  tidak menyediakan besi pegangan pada 

trek bejalan, tidak terdapat toilet yang dikhususkan untuk manula serta minimnya 

informasi mengenai kesehatan manula dalam melakukan aktifitas didalam taman.  

Pada tahun 2000 jumlah penduduk Indonesia yang tinggal di perkotaan sudah 

menyentuh angka 42,1% per tahun, dan di tahun 2025 diproyeksikan mencapai 

67,5% per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kaum manula mengalami 

tren kenaikan yang signifikan dati tahun-ketahun. Kota Bandung merupakan kota 

metropolitan di Jawa Barat, sekaligus menjadi ibukota Provinsi dan menjadi kota 

terbesar ketiga di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya dari segi jumlah 

penduduk, Kota Bandung berkembang pesat sehingga fasilitas-fasilitas 

didalamnya juga ikut berkembang pesat, salah satunya adalah fasilitas kesehatan 

atas lansia. Berdasarkan data Sensus 2010 Kota Bandung (BPS, 2011) memiliki 

persentase pertumbuhan lanjut usia cukup tinggi, jumlah lanjut usia umur 60 

keatas di kota Bandung mencapai 6,6%. Hal ini dapat terjadi karena, salah 

satunya, dipengaruhi oleh semakin meningkatnya usia harapan hidup di Kota 

Bandung yang sudah mencapai 73,4% per tahun. Padahal usia harapan hidup 

nasional hanya mencapai 70,7% per tahun nya. Disamping itu, Proposi jumlah 

manula yang ada di Kota Bandung pada tahun 2015 adalah sebesar 7,61% dari 

total jumlah penduduk di Kota Bandung. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa 

secara agregat, penduduk manula di Kota Bandung mengalami peningkatan sejak 

tahun 2011 hingga 2014.  

Kaum lansia memiliki keterbatasan-keterbatasan fisik dan psikologis yang 

menyebabkan masyarakat lansia memiliki kebutuhan khusus yang berbeda dengan 

masyarakat usia produktif maupun pra produktif (Cooper & Francis, 1998), 

sehingga diperlukan fasilitas khusus untuk masyarakat lansia di Kota Bandung. 

Salah satunya adalah taman, perubahan struktur kehidupan masyarakat yang 

menginjak usia lanjut (tidak bekerja, anak dan sanak saudara telah hidup terpisah) 

menyebabkan adanya kebutuhan akan interaksi sosial. Taman yang diperuntukkan 

khusus untuk manula dapat menjadi sarana pertemuan dan interaksi bagi sesama 

masyarakat manula. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1998 



 

 

Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia khususnya pada pasal 17 ayat 2, dimana 

dinyatakan bahwa diperlukan penyediaan fasilitas rekreasi dan olahraga khusus 

bagi masyarakat lansia.  

Sebagai salah satu kota besar yang ada di Indonesia, Kota Bandung menjadi 

salah satu kota yang sering menjadi tujuan wisata. Hal itu menjadi bukti bahwa 

Kota Bandung memiliki objek dan daya tarik wisata yang di anggap menarik oleh 

kebanyakan orang. Dengan kondisi tersebut, maka sudah seharusnya fasilitas akan 

ruang terbuka yang dimiliki Kota Bandung berada dalam kondisi yang baik, dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakatnya dan aman untuk digunakan. Jumlah 

penduduk lansia yang cukup tinggi itu dapat menjadi pengingat bagi Kota 

Bandung secara Khusus, apakah sudah menyediakan fasilitas umum yang dapat 

dimanfaatkan oleh segala tingkat usia khususnya manula. Dengan demikian, 

pemerintah harus dapat memfasilitasi warga lansia yang masih ingin berkegiatan. 

Selain itu, pada usia pra-lansia sebaiknya setiap individu dipersiapkan untuk 

menghadapi masa lansia dengan tetap sehat, produktif dan potensial. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kota Bandung memiliki perkembangan jumlah penduduk manula yang pesat 

sebesar 7,61% pada tahun 2015 dari total jumlah manula mencapai angka 

188.994,  sehingga kebutuhan akan fasilitas manula sangat perlu di perhatikan, 

masyarakat manula memiliki kebutuhan yang berbeda dengan masyarakat pada 

umumnya, salah satunya kebutuhan akan interaksi sosial dengan sesamanya. 

Pemenuhan kebutuhan ini dapat diwujudkan oleh adanya fasilitas khusus untuk 

masyarakat manula. Akan tetapi hambatan dalam mewujudkan adanya fasilitas 

tersebut meliputi : 

1. Keterbatasan fasilitas ruang terbuka yang ada pada Taman Lansia, belum 

secara khusus diperuntukkan untuk manula. 

2. Salah satu karakteristik manula yaitu menurunnya kondisi Fisik yang 

sedikit menghambat pergerakan para manula dalam melakukan aktivitas di 

dalam taman salah satunya melakukan kegiatan olahraga santai yaitu 

berjalan di atas trek pada taman, dimana pada Taman Lansia tersebut 



 

 

belum menyediakan besi pegangan untuk memberikan rasa aman dalam 

menggunakan fasilitas tersebut, oleh karena itu masih banyak manula yang 

kesulitan dalam menggunakan fasilitas yang ada pada taman. 

3. Belum adanya Arahan pengembangan fasilitas khusus untuk kaum manula 

pada Taman di Kota Bandung. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pertanyaan penelitian adalah : 

1. Bagaimana Kondisi Fasilitas Ruang Terbuka untuk Manula pada Taman 

Lansia di Kota Bandung ? 

2. Bagaimana Karakteristik Manula pada Taman Lansia di Kota Bandung ? 

3. Bagaimana potensi dan masalah Fasilitas ruang terbuka pada Taman 

Lansia di Kota Bandung ? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang studi dan rumusan permasalahan yang telah 

diuraikan diatas, maka tujuan dari studi ini adalah untuk “Merumuskan arahan 

pengembangan fasilitas Ruang terbuka untuk Manula di Kota Bandung” 

khususnya pada Taman Lansia. Diharapkan studi ini dapat memberikan masukan 

dan rekomendasi terhadap fasilitas ruang terbuka di Kota Bandung yang dapat di 

gunakan oleh masyarakat manula. 

 

1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran dari penelitian ini meliputi: 

1. Teridentifikasi karakteristik Manula pada Taman Lansia di Kota Bandung. 

2. Teridentifikasi Kondisi Eksisting Fasilitas Ruang terbuka untuk manula 

pada Taman Lansia di Kota Bandung. 

3. Terumuskan arahan Pengembangan Fasilitas Ruang terbuka untuk manula 

pada Taman Lansia di Kota Bandung 

 

 

 



 

 

 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah Kajian penelitian ini berada pada Taman Lansia di 

Kota Bandung yang terdapat di Jalan Cisangkut dan Jalan Cilaki, Kelurahan 

Citarum, Kecamatan Bandung Wetan. Taman ini memiliki luasan 1,45 Ha sekitar 

14,2 persennya terdapat dua kolam untuk konservasi air dan pengendali banjir. 

Adapun untuk batas wilayah yaitu : 

 Sebelah Utara       : Kecamatan Coblong dan Cibeunying Kaler 

 Sebelah Timur      : Kecamatan Cibeunying Kaler dan Cibeunying Kidul 

 Sebelah Selatan     : Kecamatan Sumurbandung 

 Sebelah Barat        : Kecamatan Cicendo 

Dan lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 1.2  peta dibawah ini : 

Selain itu, adapun alasan memilih lokasi Taman Lansia yang menjadi 

wilayah kajian studi dikarenakan selain menjadi tujuan wisata, taman ini sering 

dikunjungi oleh masyarakat lansia untuk sekedar bersantai, rekreasi, ataupun 

bersosialisasi dimana sebagai salah satu jenis kriteria Taman kota yang memiliki 

fungsi sebagai paru-paru kota dana konservasi air tanah serta memiliki aktivitas 

rekreasi, dimana taman lansia mempunyai dua Kolam retensi kecil yang pertama 

memiliki luas 1.397 m2 dengan kedalaman 4,5m serta volume air yang mencapai 

1.806 kubik, sedangkan Kolam retensi kedua memiliki luas 689m2 dengan 

kedalaman 3,8 m serta volume air 753 kubuk  untuk konservasi air dan pengendali 

banjir Cileunca yang kerap kali datang saat musim hujan, danau tersebut mampu 

mereduksi 7,54% debit banjir di hilirnya.  



 

 

Gambar 1.1 

Peta Wilayah Kajian (Kecamatan Bandung Wetan) 
  



 

 

Gambar 1.2 

Peta Wilayah Kajian (Taman Lansia) 
  



 

 

1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup penelitian Kajian Ruang Terbuka Untuk Manula di Kota 

Bandung dengan Studi kasus yaitu, Taman Lansia dan Taman Cibeunying adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi karakteristik manula pada Taman Lansia di Kota Bandung. 

Pada tahap ini akan dibahas mengenai karakteristik manula berdasarkan 

Faktor Internal Manula dalam melakukan kegiatan di ruang terbuka 

(Boud-Bovy, 1977), meliputi : 

a. Jenis Kelamin 

b. Kelompok Umur 

c. Pekerjaan 

Serta karakteristik kondisi fisik manula berdasarkan kendala manula dalam 

melakukan kegiatan di ruang terbuka yang secara khusus diungkapkan 

oleh Alam Partmore dalam Yerina, (2000).  yang meliputi : 

a. Kondisi fisik tubuh 

b. Pengguna alat bantu 

2. Identifikasi kondisi fasilitas ruang terbuka untuk manula pada Taman 

Lansia di Kota Bandung. pada tahap ini akan dibahas mengenai 

ketersediaan fasilitas untuk manula yang ada pada Taman Lansia 

berdasarkan teori, studi terdahulu, jurnal dan undang-undang yang 

meliputi :  

a. Turel, Hatice Sonmez. 2006. Evaluation of eldery people’s 

requirements in public open spaces : A case Study in Bornova 

District (Izmir, Turkey).  

b. Modul Desain Bangunan Aksesibel (SAPPK ITB 2016) tentang 

pedoman teknis fasilitas dan aksesisbilitas pada bangunan gedung 

dan lingkungan referensi dari Permen PU No 30/PRT/M/2006, 

c. Permen PU No 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman penyediaan dan 

pemanfaatan ruang terbuka, serta  

d. UU No 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan Lanjut Usia.  

Berdasarkan teori, studi terdahulu, jurnal dan undang-undang diatas 

didapatkan berupa variabel, indikator dan parameter dalam membantu dan 



 

 

memudahkan peneliti dalam menganalisis fasilitas yang seharusnya ada 

pada suatu taman untuk masyarakat lansia, meliput : 

 Aksesibilitas yang terdiri dari Pintu masuk, ramp dan tangga 

 Fasilitas yang terdiri dari tempat istirahat (tempat duduk), 

toilet, papan informasi tentang taman (rambu-rambu penunjuk 

arah), tempat parkir, serta sarana olahraga (jogging trek/refleksi 

trek) 

Dari variabel, indikator dan paramater tersebut nantinya menghasilkan 

potensi dan masalah mengenai fasilitas ruang terbuka untuk manula pada 

Taman Lanisa di Kota Bandung. 

3. Terumuskannya arahan pengembangan Fasilitas Ruang Terbuka untuk 

Manula pada Taman Lansia di Kota Bandung. Pada tahap ini akan dibahas 

mengenai penentuan arahan untuk pengembangan Fasilita Ruang terbuka 

untuk manula yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan dan dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat lansia yang ada di Kota Bandung. 

Arahan pengembangan ini dilihat berdasarkan hasil identifikasi, analisis 

yang telah dilakukan berdasarkan informasi yang telah diperoleh berupa 

potensi dan masalah serta menggunakan teknik kolase terhadap fasilitas 

taman yang nantinya akan digunakan sebagai acuan atau rekomendasi bagi 

pemerintah atau pihak swasta dalam mengelola fasilitas taman tersebut. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Metode Pendekatan Studi 

 Sesuai dengan tujuan studi yang ingi dicapai, maka metode pendekatan 

penelitian yang akan digunakan yaitu sebagai berikut : 

1. Teridentifikasi karakteristik manula pada Taman Lansia di Kota Bandung. 

pada tahapan ini akan dibahas mengenai kondisi/ gambaran umum kondisi 

eksisting masyarakat manula yang melakukan kegiatan pada Taman 

Lansia dilihat dari jenis kelamin, umur dan pekerjaan berdasarkan Faktor 

internal manula serta kondisi fisik tubuh dan pengguna alat bantu 

berdasarkan kondisi fisik manula, dengan menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif.. 



 

 

2. Teridentifikasi Kondisi Eksisting Fasilitas Ruang terbuka untuk manula 

pada Taman Lansia di Kota Bandung. pada tahapan ini akan dibahas 

mengenai kondisi/gambaran kondisi eksisting fasilitas ruang terbuka untuk 

manula berdasarkan teori, undang-undang dan studi terdahulu yang telah 

di tentukan, dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. 

3. Terumuskan arahan pengembangan Fasilitas Ruang terbuka untuk manula 

pada Taman Lansia di Kota Bandung. pada tahapan ini akan menggali 

potensi masalah yang diperoleh dari informasi sebelumnya yang berkaitan 

dengan ketentuan fasilitas ruang terbuka untuk manula dengan 

menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif serta menggunakan 

teknik kolase terkait dengan standar yang digunakan dalam penelitian. 

Teknik kolase yaitu teknik dengan menempelkan atau meletakan berbagai 

bentuk diatas sebuah pola atau gambar yang diperoleh sehingga gambar 

terlihat lebih baik dari sebelumnya yang sesuai dengan kebutuhan dalam 

melakukan penelitan untuk mendapatkan hasil yang ideal. 

 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian ini ditunjang oleh data yang akurat untuk memperkuat analisis. 

Pengumpulan data diawali dengan kajian teoritis kemudia lanjutkan dengan 

pengumpulan data di lapangan. Kajian teoritis yang dimaksud adalah tahapan 

mempelajari berbagai istilah, pengertian, definisi-definisi yang menjadi ruang 

lingkup materi penelitian ini. Kajian teori ini didasarkan pada berbagai sumber, 

yaitu kajian terhadap buku, kumpulan penelitian terdahulu, serta informasi dari 

media lainnya. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data lapangan, yang 

terdiri dari survey data primer dan survey data sekunder. 

1. Survey Data Sekunder 

Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data statistik 

lansia, standar-standar yang dikeluarkan oleh pemerintah, dan data-data 

lainnya yang dapat diperoleh dari instansi-instansi terkait. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data sekunder ini adalah survey 

instansional dan studi literatur dari berbagai sumber, seperti jurnal 

akademik, website, dan media massa. Pengumpulan data ini berfungsi 



 

 

sebagai pembanding dan penguat data yang didapat dari survey data 

primer. 

2. Survey Data Primer 

Survey data primer dilakukan dengan metode menyebarkan kuisioner 

kepada kelompok sasaran penelitian, yaitu manula di Kota Bandung. 

Untuk memperoleh data dari penyeberan kuisioner ini, perlu dilakukan 

perumusan ukuran rensponden terlebih dahulu. Peneliti menyebarkan 

kuisioner secara langsung kepada rensponden-responden yang terpilih dan 

peneliti mendampingi pada saat responden menjawab seluruh pertanyaan. 

 Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik sampel 

insidental yang merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, artinya siapun orang yang 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel dengan catatan 

bahwa peneliti  melihat orang tersebut layak digunakan sebagai sumber 

data yang sesuai dengan ketentuan dan standar yang telah ditetapkan. 

Sugiyono, (2015).   

 

1.5.3 Metode Analisis 

Pada studi ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif yang 

merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Dengan kata lain pada studi ini 

penulisan akan mengidentifikasi dan menganalisa fenomena-fenomena yang 

diamati dan dicermati oleh penulis dilapangan seperti karakteristik manula yang 

dilihat dari sosial demografi dan konidisi fisik manula, serta fasilitas ruang 

terbuka untuk manula berdasarkan standar yang telah ditentukan. 

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya 

(Best,1982: 119). Penelitian Deskriptif ini juga sering disebut noneksperimen, 

karena pada penelitian ini tidak melaukan kontrol dan manipulasi variabel 

penelitian. Tujuan penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan agar 

mendapatkan gambaran secara sistematis fakta dan karakteristik objek da subjek 

yang diteliti secara tepat. 

 



 

 

Tabel 1.I 

 kerangka Metode Analisis 

Sasaran Manfaat Kriteria Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Analisis 
Sumber Hasil 

Teridenti

fikasi 

Karakteri

stik 

Manula 

pada 

Taman 

Lansia di 

Kota 

Bandung 

Untuk 

mengetahui 

karakteristik 

manula yang 

berkunjung 

pada taman 

dilihat dari 

sosial 

demografi 

dan kondisi 

fisik manula 

 Faktor 

Internal 

Manula 

 Kondisi 

Fisik 

manula 

 Jenis 

kelamin, 

kelompo

k umur 

dan 

pekerjaa

n 

 Kondisi 

fisik 

tubuh 

dan 

penggun

a alat 

bantu 

 Tinjauan 

Teori 

 Survey 

Primer, 

melakukan 

observasi 

lapangan, 

penyebaran 

kuisioner; 

 Survey 

Sekunder 

pengumpula

n data 

seperti, 

Bandung 

dalam angka 

BPS Kota 

Bandung, 

Profil lansia 

BPS Kota 

Bandung 

 Kajian Teori 

 Kompilasi 

data 

 Metode 

Analisis 

Deskriptif 

 (Boud-Bovy, 

1977) 

 Alam 

Partmore 

dalam Yerina, 

(2000) 

 Sugiyono, 

(2015) 

Hasil dari 

Karakteristik 

manula ini untuk 

mengetahui berapa 

banyak 

pengunjung 

manula yang 

melakukan 

aktivitas pada 

taman yang dilihat 

dari kriteria yang 

telah ditentukan 

yang nantinya 

digunakan sebagai 

informasi dalam 

melakukan analisis 

selanjutnya  

Teridenti

fikasi 

Kondisi 

Eksisting 

Fasilitas 

Ruang 

Terbuka 

Untuk 

Manula 

pada 

Taman 

Lansia di 

Kota 

Bandung 

Memberikan 

gambaran 

terhadap 

kondisi 

eksisting 

fasilitas 

yang 

tersedia 

pada taman 

didalam 

nya. Apakah 

telah sesuai 

dengan 

standar dan 

ketentuan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

 Aksesibi

litas 

 Fasilitas 

 Kriteria 

Aksesibil

itas 

melipu : 

Pintu 

masuk 

taman, 

Trotoar, 

Ramp 

dan 

Tangga 

 Kriteria 

fasilitas 

meliput 

:Tempat 

duduk, 

Toilet, 

Tempat 

sampah, 

Rambu 

penunjuk 

arah, 

sarana 

olahraga 

dan 

Tempat 

parkir 

 Tinjauan 

Teori,  

 kebijakan, 

peraturan 

perundangan

, jurnal, dan 

studi 

terdahulu 

 Survey 

Primer, 

melakukan 

observasi 

lapangan, 

pengamatan 

visual 

fasilitas 

taman 

 Survey 

Sekunder 

pengumpula

n informasi 

mengenai 

kondisi 

eksisting 

Taman 

Lansia 

 Kajian teori, 

kebijakan, 

perundangan 

 Metode 

Analisis 

Deskriptif 

 

 TUREL, 

Hatice 

Sonmez 2006 

 Modul Desain 

Bangunan 

Aksesibel 

(SAPPK 

ITB/2016 

referensi dari 

Permen PU 

No 

30/PRT/M/20

06) 

 Permen PU 

No 

05/PRT/M/20

08 tentang 

pedoman 

penyediaan 

dan 

pemanfaatan 

ruang terbuka 

 UU No 13 

Tahun 1998 

tentang 

kesejahteraan 

Lanjut Usia 

 Dinas 

Pertamanan 

dan 

Pemakaman 

Kota Bandung 

 Sugiyono, 

(2015) 

Hasil yang 

diperoleh adalah 

gambaran kondisi 

eksisting fasilitas 

taman yang telah 

sesuai dengan 

standar dan 

ketentuan yang 

digunakan dalam 

penelitian, hasil 

yang diperoleh 

berupa informasi 

mengenai potensi 

dan masalah yang 

digunakan untuk 

arahan 

pengemabangan 

fasilitas ruang 

terbuka untuk 

manula pada 

Taman Lansia  



 

 

Sasaran Manfaat Kriteria Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Analisis 
Sumber Hasil 

Terumus

kan 

Arahan 

Pengemb

angan 

Fasilitas 

Ruang 

Terbuka 

untuk 

Manula 

pada 

Taman 

Lansia 

Untuk 

menjadi 

acuan atau 

pedoman 

terhadap 

pengembang

an fasilitas 

untuk 

masyarakat 

manula 

 Identifik

asi 

Potensi 

dan 

Masalah 

Fasilitas 

ruang 

terbuka 

untuk 

manula 

pada 

Taman 

Lansia 

 Hasil 

dari 

Analisis 

Fasilitas 

ruang 

terbuka 

untuk 

manula 

pada 

Taman 

Lansia 

Hasil Anaslisis 

yang diperoleh 

dari tahap 

sebelumnya 

 Metode 

Analisis 

Deskriptif 

 Teknik 

kolase (untuk 

sketsa 

gambar 

arahan 

fasilitas) 

 Sugiyono, 

(2015) 

Memberikan 

gambaran dan 

masukan untuk 

mengoptimalkan,k

ualitas fasilitas 

ruang terbuka 

untuk manula pada 

Taman Lansia 

 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Proses penelitian dilakukan berdasarkan kerangka pemikiran yang disajikan 

pada Gambar 1.3 dapat dilihat pada halaman selanjuntnya. 

 

 



 

 

 

  

PERMASALAHAN 

1. Keterbatasan fasilitas ruang terbuka yang ada pada Taman Lansia, belum secara khusus diperuntukkan 

untuk manula. 

2. Salah satu karakteristik manula yaitu menurunnya kondisi Fisik yang menghambat pergerakan para 

manula, salah satunya melakukan kegiatan olahraga santai yaitu berjalan di atas trek pada taman, 

dimana pada belum menyediakan besi pegangan untuk memberikan rasa aman dalam menggunakan 

fasilitas tersebut, oleh karena itu banyak manula yang masih kesulitan untuk menggunakan fasilitas 

yang ada. 

3. Belum adanya Arahan pengembangan fasilitas khusus untuk kaum manula pada Taman di Kota 

Bandung. 

 

SASARAN 

1. Teridentifikasi karakteristik Manula pada Taman Lansia di Kota Bandung. 

2. Teridentifikasi Kondisi Eksisting Fasilitas Ruang terbuka untuk manula pada 

Taman Lansia di Kota Bandung. 

3. Terumuskan Arahan Pengembangan Fasilitas Ruang terbuka untuk Manula 

pada Taman Lansia di Kota Bandung 

 

 
Identifikasi Karakteristik 

Manula pada Taman Lansia 

 

Analisis Fasilitas Ruang Terbuka 

untuk Manula Pada Taman Lansia 

Perumusan Arahan Pengembangan 

Fasilitas Ruang Terbuka untuk Manula di 

Kota Bandung pada Taman Lansia 

PROSES 

OUTPUT 

INPUT 

TUJUAN 
Untuk merumuskan Arahan pengembangan Fasilitas Ruang terbuka untuk Manula pada 

Taman Lansia di Kota Bandung 

 

Gambar 1.3 

Kerangka Berpikir 

LATAR BELAKANG 

1. Meningkatnya usia harapan hidup di Kota Bandung mencapai 73,4% pertahun. 

2. Kenaikan jumlah manula berdasarkan data sensus 2010 Kota Bandung usia umur 60 keatas di kota 

Bandung mencapai 6,6% 

3. Pada tahun 2015 proporsi jumlah manula di Kota Bandung sebesar 7,61% yaitu sebanyak 188.994 

jiwa dari total penduduk Kota Bandung. 

4. Keterbatasan Fasilitas khusus untuk manula pada Taman Lansia di Kota Bandung belum dapat 

memenuhi kebutuhan manula untuk melakukan kegiatan di Taman. 

 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

 Pengamatan/observasi 

Lapangan 

 Mengumpulan 
Informasi 

 

 Teori, peraturan 

perundangan, kebijakan 
terkait, studi terdahulu 

 Analisis Deskriptif 

 



 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Pembahasan studi ini terdiri atas lima bab dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal penulisan yang berisikan latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan dan sasaran studi, manfaat, ruang lingkup 

penelitian, metoda penelitian dan sistimatika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN TEORI  

Bab ini berisi uraian mengenai teori-teori yang berkaitan dengan studi 

yang dilakukan yaitu mengenai Fasilitas Ruang Terbuka untuk Manula 

Pada Taman Lansia di Kota Bandung 

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI  

Bab ini berisi gambaran umum wilayah studi yatitu Kota Bandung yang 

difokuskan pada Taman Lansia dan diuraikan pula gambaran umum 

mengenai jumlah lansia yang ada di Kota Bandung dan kondisi eksisting 

dari fasilitas Taman Lansia yang telah ditentukan. 

BAB IV ANALISIS FASILITAS RUANG TERBUKA UNTUK MANULA 

PADA TAMAN LANSIA DI KOTA BANDUNG  

Bab ini akan memuat hasil pengolahan data terkait kajian fasilitas ruang 

terbuka untuk manula di Kota Bandung 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini berisi temuan studi terkait fasilitas ruang terbuka untuk manula di 

Kota Bandung yang berlokasi pada taman Lansia, kesimpulan studi dari 

hasil analisis yang telah dilakukan, rekomendasi untuk perkembangan 

fasilitas ruang terbuka untuk manula, serta kelemahan studi ini dan usulan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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